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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi navigasi budaya digital berbasis kepemimpinan profetik pada Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Universitas KH. Mukhtar Syafaat Banyuwangi. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi 

dengan teknik purposive sampling dalam penentuan informan. Analisis data menerapkan model interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sementara validasi data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan profetik sukses menavigasi disrupsi melalui aktualisasi nilai shiddiq, amanah, tabligh, dan fathanah 

dalam bentuk pembaruan SIAKAD terintegrasi, kurikulum anti-plagiarisme, dan optimalisasi e-learning. Kontribusi penelitian ini 

memberikan cetak biru taktis bagi perguruan tinggi Islam dalam mengasimilasi teknologi modern tanpa mereduksi moralitas spiritual 

siber civitas akademika. 

Kata Kunci:  Kepemimpinan Profetik, Budaya Digital, Manajemen Pendidikan Islam, Era Disrupsi. 

 

 

NAVIGATION OF DIGITAL CULTURE BASED ON PROPHETIC LEADERSHIP IN THE ISLAMIC EDUCATION 

MANAGEMENT STUDY PROGRAM 

Abstract.  This study aims to analyze the digital culture navigation strategy based on prophetic leadership in the Islamic Education 

Management Study Program, KH University. Mukhtar Intercession Banyuwangi. The method used is qualitative with a case study 

approach. Data collection techniques were carried out through in-depth interviews, participatory observations, and documentation 

with purposive sampling techniques  in determining informants. Data analysis applies an interactive model that includes data reduction, 

data presentation, and conclusion drawn, while data validation is ensured through triangulation of sources and techniques. The results 

of the study show that prophetic leadership successfully navigates disruption through the actualization of shiddiq, amanah, tabligh, and 

fathanah values in the form of integrated SIAKAD updates, anti-plagiarism curriculum, and e-learning optimization. The contribution 

of this research provides a tactical blueprint for Islamic universities in assimilating modern technology without reducing the cyber 

spiritual morality of the academic community.  

Keywords:  Prophetic Leadership, Digital Culture, Islamic Education Management, Era of Disruption. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Era disrupsi teknologi telah melahirkan fenomena pergeseran otoritas dan gaya kepemimpinan tradisional di lingkungan 

perguruan tinggi keagamaan Islam (Al Laisty et al., 2024; Aimah, 2025), di mana nilai-nilai konvensional dituntut agar adaptif 

terhadap sistem digital yang serba cepat (Cosa & Torelli, 2024). Desakan global mengharuskan institusi pendidikan tinggi tidak 

hanya menjadi pusat moral, melainkan juga pusat inovasi berbasis teknologi (Lestyaningrum et al., 2022; Bulut, 2026; Mispani 

et al., 2026). Program Studi Manajemen Pendidikan Islam kini mulai mengadopsi platform tata kelola digital, kecerdasan buatan, 

dan sistem pembelajaran daring terintegrasi untuk menjaga relevansi institusional (Estede et al., 2025; Itsna, 2025). Karakter 

kepemimpinan profetik yang berbasis pada kejujuran dan kecerdasan menjadi krusial dalam menavigasi perubahan ini (Thoyibah, 

2025), sehingga kepemimpinan profetik di era disrupsi bukan lagi sekadar konsep teologis, melainkan instrumen sosiologis yang 

nyata untuk mengarahkan transformasi budaya digital agar tetap berjalan di atas koridor etika Islam. 

Adanya ketegangan budaya atau cultural lag di kalangan sivitas akademika antara adopsi teknologi yang masif dan 

pemeliharaan integritas spiritual (Karyadi, 2025). Fenomena ini menunjukkan kecepatan perkembangan perangkat digital yang 

sering kali tidak diimbangi dengan kesiapan mental dan penguatan karakter penggunanya (Meng et al., 2025; Ananda et al., 2025), 

http://u.lipi.go.id/1515217341
http://u.lipi.go.id/1343620366
https://doi.org/10.33751/jmp.v14i2.104


 Jurnal Manajemen Pendidikan   Volume 14, No. 02, 2026, Halaman 064– 071 

https://jmp-pasca.unpak.ac.id/index.php/jmp   e-SSN: 2614-3313 ; p-ISSN: 2302-0296  
  Penerbit: Sekolah Pascasarjana, Universitas Pakuan 
 

- 65 - 

sehingga memicu risiko degradasi moral digital seperti plagiarisme maupun hilangnya adab berkomunikasi virtual (Mulenga & 

Shilongo, 2024; Chen et al., 2025;  Sari, 2026). Ditinjau langsung di lapangan, hal ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya figur 

pemimpin yang menerapkan nilai amanah dan tabligh (Auliyah et al., 2026), pemanfaatan media digital di program studi 

cenderung terjebak pada formalitas teknis tanpa kedalaman makna spiritual (Berry, 2014; Dron & Anderson, 2014). Oleh karena 

itu, kehadiran kepemimpinan profetik sangat dibutuhkan sebagai navigator budaya yang berfungsi menyelaraskan kompetensi 

digital dengan keluhuran akhlak mahasiswa serta dosen MPI.  

Rekonstruksi kurikulum dan kompetensi lulusan Manajemen Pendidikan Islam yang kini berorientasi pada integrasi 

teknologi dan nilai-nilai profetik (Warisno et al., 2025; Zuairiyah et al., 2025). Terjadinya rekonstruksi ini adalah tuntutan pasar 

kerja modern di era Society 5.0 yang tidak hanya membutuhkan lulusan yang cakap secara manajerial dan teknologi, tetapi juga 

memiliki ketahanan moral serta integritas yang tinggi (Ikenga & van der Sijde, 2024). Perubahan ini terlihat dari mulai 

dimasukkannya mata kuliah literasi digital, manajemen berbasis teknologi informasi, dan etika komunikasi digital yang semuanya 

dibingkai dalam perspektif kepemimpinan Islam (Warisno et al., 2026; Waldan, 2025; Hamdanah, 2025). Perubahan struktural 

dalam kurikulum ini membuktikan bahwa program studi MPI secara sadar sedang melakukan institusionalisasi nilai-nilai profetik 

ke dalam sistem pendidikan digital guna mencetak manajer pendidikan masa depan yang visioner.  

Tidak kalah penting, munculnya pola interaksi dan komunikasi baru berbasis digital menuntut penerapan nilai fathanah 

atau kecerdasan kolektif dalam organisasi (Maulana, 2025). Terjadinya pergeseran interaksi ini karena adopsi media sosial dan 

aplikasi komunikasi kelompok sebagai saluran utama koordinasi akademik yang sering kali mengaburkan batasan formalitas 

institusional (Afrisal, 2022; Leonardi & Vaast, 2017). Secara empiris, kepemimpinan yang profetik mampu memanfaatkan ruang 

digital tersebut secara bijak untuk menyebarkan pesan-pesan positif, membangun transparansi, serta menyelesaikan konflik 

internal program studi dengan cepat dan damai (Sakdiah et al., 2025). Berdasarkan hal tersebut, digitalisasi interaksi sosial di 

prodi MPI berhasil dikendalikan secara positif melalui pendekatan kepemimpinan yang transformatif dan berbasis pada nilai-nilai 

kenabian. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi konsep kepemimpinan profetik dan budaya digital, namun sebagian 

besar masih mengkajinya secara terpisah atau dalam konteks madrasah dan pesantren, bukan pada tataran program studi di 

perguruan tinggi Islam. Penelitian oleh Rachmawati et al., (2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan profetik berbasis sifat 

shiddiq, amanah, tabligh, dan fathanah efektif dalam meningkatkan komitmen organisasi dan mutu kinerja guru di sekolah 

konvensional. Di sisi lain, studi yang dilakukan oleh (Setiawan et al., 2024)mengenai dinamika budaya digital di perguruan tinggi 

menekankan bahwa pemanfaatan teknologi yang tidak diimbangi dengan regulasi etis sering kali memicu krisis moralitas dan 

plagiarisme akademik di kalangan mahasiswa. Selain itu, temuan (Hidayat-ur-Rehman & Hossain, 2025) menegaskan pentingnya 

adaptabilitas pimpinan dalam merestrukturisasi kurikulum berbasis teknologi informasi untuk menjawab tantangan era disrupsi.  

Kebaruan ilmiah penelitian ini terletak pada integrasi konseptual antara nilai-nilai kepemimpinan profetik (shiddiq, 

amanah, tabligh, fathanah) dengan tata kelola budaya digital, yang secara spesifik diterapkan pada level program studi 

Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Berbeda dengan studi terdahulu yang mayoritas mengkaji kepemimpinan profetik pada 

lembaga sekolah atau pesantren secara umum, penelitian ini menawarkan model navigasi praktis bagi pimpinan prodi dalam 

menghadapi disrupsi teknologi di perguruan tinggi. Melalui lokus ini, penelitian berhasil merumuskan sintesis baru berupa cetak 

biru kurikulum dan etika digital yang mampu menyelaraskan tuntutan efisiensi teknologi modern dengan pemeliharaan integritas 

spiritualitas civitas akademika. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada meluasnya disrupsi digital di lingkungan perguruan tinggi Islam yang sering kali 

memicu anomi moral seperti plagiarisme dan renggangnya komunikasi humanis, sehingga memerlukan kompas nilai transformatif 

agar pemanfaatan teknologi tetap berjalan selaras dengan etika keislaman. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis berupa 

pengayaan khazanah keilmuan mengenai manajemen kepemimpinan Islam adaptif di era siber, sekaligus kontribusi praktis berupa 

panduan taktis atau cetak biru bagi para pengelola program studi dalam merancang regulasi serta kurikulum berbasis teknologi 

yang tetap berakar kuat pada nilai-nilai kenabian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan 

strategi kepemimpinan profetik dalam menavigasi budaya digital pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus deskriptif untuk mengeksplorasi secara 

mendalam fenomena kepemimpinan profetik dalam menavigasi budaya digital (Creswell & Creswell, 2017). Pemilihan desain 

studi kasus ini dinilai paling tepat karena peneliti ingin memahami realitas sosial yang kompleks, unik, dan kontekstual secara 

langsung di lapangan (Yin, 1999). Penelitian ini dilaksanakan di Universitas KH. Mukhtar Syafaat (Uimsya) Blokagung, 

Banyuwangi, adalah sebuah institusi pendidikan tinggi berbasis pesantren yang memiliki karakteristik khas dalam mengasimilasi 

kemajuan teknologi digital dengan nilai-nilai tradisional keislaman. 

Teknik pengumpulan data dihimpun secara komprehensif melalui tiga instrumen utama, yaitu wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan para informan terpilih untuk menggali 

pandangan, strategi, dan pengalaman mereka dalam memimpin dan mengajar di era disrupsi. Sementara itu, observasi partisipatif 

diterapkan untuk mengamati secara langsung interaksi digital dan budaya akademik sehari-hari di lingkungan kampus. Seluruh 
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data tersebut kemudian diperkuat oleh studi dokumentasi berupa cetak biru kurikulum, regulasi etika siber, serta catatan evaluasi 

akademik di Universitas KH. Mukhtar Syafaat. 

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja menggunakan teknik purposive sampling, di mana 

subjek dipilih berdasarkan kriteria spesifik yang dinilai memiliki pemahaman mendalam terkait fokus masalah. Adapun informan 

kunci yang dipilih meliputi jajaran pengelola Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI), seperti Ketua Program Studi 

dan Sekretaris Program Studi yang memegang otoritas kebijakan. Selain itu, dosen tetap prodi MPI yang aktif memanfaatkan 

Learning Management System (LMS) dan media digital dalam pembelajaran juga ditetapkan sebagai informan untuk memperkaya 

perspektif implementasi kebijakan di ruang kelas. 

 

Table 1. Informan Penelitian 

 
Kode Jabatan/Peran Akademik Kriteria & Alasan Pemilihan Informan 

INF-01 Ketua Program Studi MPI Selaku pimpinan tertinggi di prodi yang memegang otoritas kebijakan, perancang 
strategi, dan representasi utama dari penerapan kepemimpinan profetik struktural. 

INF-02 Sekretaris Program Studi MPI Selaku pelaksana teknis administrasi dan kurikulum yang memahami 

operasionalisasi sistem digitalisasi pelayanan di prodi. 

INF-03 Operator SIAKAD Informan pendukung yang memahami infrastruktur digital, kesiapan sistem, serta 
rekam jejak perilaku digital civitas akademika di kampus. 

 

Selanjutnya, proses analisis data dilakukan melalui model interaktif yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data 

(data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles et al., 1996). Peneliti memilah dan menyederhanakan data mentah 

dari lapangan, menyajikannya secara naratif yang sistematis, hingga ditarik sebuah kesimpulan yang kredibel. Terakhir, untuk 

menjamin keabsahan dan validasi data yang ditemukan, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber (membandingkan data 

antarinforman) dan triangulasi teknik (mencocokkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen resmi) sehingga hasil penelitian 

terhindar dari bias subjektif. 

 

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rekonstruksi Kurikulum Keilmuan untuk Mitigasi Plagiarisme Digital  

Hasil kajian mengindikasikan adanya langkah preventif strategis dari program studi dalam merespons tantangan moralitas 

siber yang dipicu oleh masifnya penggunaan kecerdasan buatan. Melalui internalisasi nilai shiddiq (kejujuran) dan amanah 

(tanggung jawab), pengelola mengintegrasikan materi literasi digital serta etika penulisan karya ilmiah secara struktural ke dalam 

kurikulum inti Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Langkah kebijakan ini tidak hanya berfokus pada pengetatan regulasi uji 

orisinalitas digital, melainkan berhasil menumbuhkan kesadaran etis kolektif di kalangan mahasiswa untuk menjaga integritas 

keilmuan dan marwah akademik di ruang siber Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung. Untuk mengeksplorasi kebijakan 

kurikuler prodi dalam menghadapi anomi moral di ruang siber, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan Sekretaris 

Program Studi MPI (INF-02) yang menyatakan: 

"Kami merespons disrupsi AI dengan merekonstruksi kurikulum melalui integrasi materi 

literasi digital berbasis nilai shiddiq dan amanah. Kebijakan teknisnya diwujudkan lewat 

kewajiban uji orisinalitas digital guna membangun kesadaran etis serta menjaga integritas 

akademik mahasiswa." 

 Artikulasi empiris di atas membuktikan bahwa pimpinan prodi melakukan langkah defensif-struktural yang transformatif 

dengan menjabarkan nilai kenabian ke dalam sistem kurikulum formal (Pollack, 2017). Melalui sinergi antara edukasi nilai 

shiddiq (kejujuran) dan regulasi teknis berupa cek orisinalitas karya ilmiah, kebijakan ini berhasil menggeser paradigma 

mahasiswa dari sekadar pengguna teknologi yang pasif menjadi akademisi siber yang beretika, bertanggung jawab, dan 

berkomitmen tinggi terhadap orisinalitas keilmuan Islam (Wahid & Abdulloh, 2026; Putra & Yunianika, 2025). 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 1. Alur Proses Transformasi Etika Akademik 
 

Gambar di atas menunjukkan bahwa proses transformasi etika akademik di lingkungan prodi bergerak secara linier dan 

sistematis melalui empat tahapan utama (Sterling, 2004; Jantsch, 1972). Skema ini diawali dengan langkah defensif-struktural 
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berupa penjabaran nilai-nilai kenabian ke dalam kurikulum formal oleh pimpinan prodi, yang kemudian diejawantahkan secara 

konkret melalui sinergi antara edukasi nilai shiddiq (kejujuran) dan regulasi teknis untuk mengecek orisinalitas karya ilmiah. 

Intervensi kurikuler dan regulatif tersebut secara langsung menstimulasi pergeseran paradigma mahasiswa untuk mengubah peran 

mereka dari sekadar pengguna pasif teknologi menjadi akademisi siber yang kritis (Nurhayati et al., 2025). Pada muara alur, 

transformasi ini berhasil membentuk luaran hasil akhir berupa figur akademisi siber yang beretika, bertanggung jawab, serta 

memiliki komitmen moral yang kokoh terhadap orisinalitas keilmuan Islam di era digital. 

 
Aktualisasi Fathanah dalam Digitalisasi Akademik  

Data di lapangan menunjukkan bahwa manifestasi kecerdasan visioner (fathanah) pimpinan diwujudkan melalui 

transformasi total Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) yang diselaraskan dengan tata nilai lokal perguruan tinggi berbasis 

pesantren. Modernisasi sistem administrasi digital ini dirancang secara inklusif untuk memangkas birokrasi manual yang lambat 

sekaligus menciptakan keterbukaan informasi akademik. Keunikan dari sistem terintegrasi ini terletak pada adanya akses 

pemantauan real-time bagi pengasuh pesantren, sehingga kendali perkembangan studi santri tetap berjalan optimal tanpa 

menegasikan dinamika kemajuan teknologi di era disrupsi. Guna mendalami manifestasi nilai kecerdasan visioner dalam tata 

kelola kelembagaan, peneliti melakukan wawancara dengan Ketua Program Studi MPI (INF-01) yang menegaskan bahwa: 

"Sifat fathanah mendorong kami memperbarui SIAKAD secara visioner. Sistem administrasi 

digital ini unik karena terintegrasi langsung dengan pengasuh pesantren, sehingga 

perkembangan studi santri dapat dipantau oleh wali asuh secara real-time." 

Eksplorasi teoretis menunjukkan bahwa aktualisasi karakteristik fathanah diwujudkan melalui keputusan taktis-teknologis 

yang adaptif terhadap ekosistem sosiokultural kampus (Kimball, 2017). Dengan mengintegrasikan pangkalan data akademik 

universitas ke dalam jaringan kontrol pengasuh pesantren, pimpinan prodi berhasil menciptakan model transparansi birokrasi 

modern yang unik, sebuah inovasi tata kelola yang tidak hanya memodernisasi efisiensi administrasi secara siber, tetapi juga 

memperkokoh fungsi pengawasan spiritual dan akademik yang melekat pada tradisi luhur pesantren (Khotimah et al., 2025). 

 

Table 2. Model Konseptual Analisis Aktualisasi Nilai Fathanah 

Dimensi Analisis Komponen Aktualisasi Teknologi Dampak Terhadap Nilai Luhur Tradisi 

Pesantren 

Karakteristik 

Fathanah 

Keputusan taktis-teknologis yang adaptif terhadap 

ekosistem sosiokultural kampus. 

Menjaga keselarasan antara kemajuan teknologi 

modern dengan norma kultural lokal. 

Integrasi Sistem Sinkronisasi pangkalan data akademik universitas 

dengan jaringan kontrol pengasuh pesantren. 

Memperkokoh fungsi pengawasan spiritual dan 

akademik yang melekat pada pengasuh/wali 

asuh. 

Inovasi Tata 

Kelola 

Penciptaan model transparansi birokrasi modern yang 

unik dan diakses secara real-time. 

Memodernisasi efisiensi administrasi secara 

siber tanpa mereduksi nilai-nilai luhur 

kepesantrenan. 

 

Berdasarkan struktur data yang tersaji pada matriks analisis tersebut, interpretasi teoretis menunjukkan adanya hubungan 

kausalitas dan korelasi yang kuat antara komponen aktualisasi teknologi dengan preservasi nilai luhur pesantren (Mustofa, 2024; 

Mukaromah, 2025). Karakteristik fathanah pimpinan diejawantahkan secara taktis melalui keputusan teknologi yang adaptif 

terhadap ekosistem sosiokultural kampus, yang berdampak pada terciptanya keselarasan mutlak antara modernitas siber dengan 

norma kultural lokal (Ahida et al., 2025). Sinergi ini dipertegas oleh integrasi sistem berupa sinkronisasi pangkalan data akademik 

universitas dengan jaringan kontrol pengasuh pesantren, yang secara empiris mampu memperkokoh fungsi pengawasan spiritual 

dan akademik yang melekat pada tradisi wali asuh (Khoir & Amaliyah, 2025). Pada muaranya, inovasi tata kelola yang melahirkan 

model transparansi birokrasi modern berbasis akses real-time ini terbukti sukses memodernisasi efisiensi administrasi siber tanpa 

mereduksi atau mengorbankan sakralitas nilai-nilai luhur kepesantrenan. 

 

Harmonisasi Interaksi Akademik Antargenerasi  

Fenomena kesenjangan kemampuan teknologi (digital divide) antara kelompok dosen senior dan mahasiswa digital native 

dinavigasi secara efektif menggunakan pendekatan komunikasi tabligh. Pimpinan program studi menerapkan pola komunikasi 

yang persuasif, santun, dan edukatif guna menjembatani resistensi serta mempercepat adaptasi digital para pendidik senior tanpa 

memunculkan polarisasi internal. Proses harmonisasi ini melahirkan regulasi formal berupa standar operasional prosedur 

komunikasi digital yang akomodatif terhadap teknologi modern, namun tetap kokoh dalam mempertahankan nilai tradisi takzim 

dan penghormatan khas santri terhadap guru di dalam ruang siber perkuliahan. Dalam upaya memetakan resolusi terhadap kendala 

teknologis di lingkungan internal instruksional, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan dosen tetap prodi MPI (INF-

03) yang mengungkapkan bahwa: 
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"Kesenjangan digital antargenerasi dinavigasi pimpinan prodi menggunakan pendekatan tabligh yang 

komunikatif dan persuasif. Hasilnya melahirkan SOP komunikasi digital formal yang akomodatif 

terhadap teknologi, namun tetap kokoh mempertahankan nilai takzim santri kepada guru." 

 

Sintesis naratif di atas mengindikasikan bahwa kepemimpinan profetik bertindak sebagai jembatan kultural yang efektif 

dalam mereduksi digital divide antara pendidik senior dan mahasiswa digital native (Ali et al., 2025; Aprilia et al., 2026). Melalui 

implementasi nilai tabligh yang mengedepankan dialog inklusif, humanis, dan nondiskriminatif, pimpinan prodi berhasil 

memitigasi resistensi teknologi tanpa menimbulkan gegar budaya (Herbert, 1996). Konstruksi SOP komunikasi siber yang 

dihasilkan membuktikan adanya hibridasi nilai yang sukses, di mana pemanfaatan platform komunikasi modern berjalan 

beriringan dengan preservasi tradisi etis-religius berupa penghormatan sakral (takzim) kepada guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jembatan Kepemimpinan Profetik 

Representasi visual gambar di atas menunjukkan bahwa kepemimpinan profetik bertindak sebagai fondasi utama atau 

"jembatan" yang kokoh untuk mengatasi realitas kesenjangan digital menuju kondisi kesenjangan digital yang berkurang (Barron, 

2014). Struktur jembatan tersebut ditopang oleh tiga pilar strategi utama yang saling berkesinambungan. Pilar pertama adalah 

dialog inklusif yang berfungsi mendorong komunikasi secara terbuka dan penuh rasa hormat antargenerasi di lingkungan 

akademik. Pilar kedua ditandai dengan proses hibridasi nilai, di mana terjadi asimilasi taktis antara pemanfaatan teknologi modern 

dan pemeliharaan nilai tradisi pesantren luhur. Pilar ketiga merupakan hilir dari proses tersebut, yaitu konstruksi SOP yang 

memanifestasikan pedoman komunikasi siber secara jelas, terukur, dan aplikatif. Melalui integrasi ketiga elemen ini, 

kepemimpinan profetik berhasil menavigasi hambatan teknologis serta meminimalkan kesenjangan adaptasi digital di kalangan 

sivitas akademika secara harmonis. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan lapangan, dapat disimpulkan bahwa implementasi kepemimpinan profetik pada 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam berhasil menavigasi disrupsi budaya digital melalui rekonstruksi struktural-kultural 

yang adaptif dan komprehensif. Manifestasi nilai shiddiq dan amanah diwujudkan melalui pembaruan kurikulum berbasis literasi 

digital serta regulasi uji orisinalitas guna memitigasi plagiarisme dan membangun kesadaran etis siber mahasiswa. Sementara itu, 

aktualisasi nilai fathanah terefleksi dalam inovasi tata kelola teknologi melalui sinkronisasi SIAKAD terintegrasi yang membuka 

akses pemantauan real-time bagi pengasuh pesantren, sehingga mampu menciptakan transparansi birokrasi tanpa mengorbankan 

fungsi pengawasan spiritual yang melekat pada tradisi luhur lembaga. 

Di sisi lain, hambatan instruksional berupa kesenjangan digital antargenerasi (digital divide) berhasil dijembatani secara 

harmonis melalui pendekatan komunikasi tabligh. Pola interaksi pimpinan prodi yang inklusif, persuasif, dan humanis terbukti 

mampu memitigasi resistensi adaptasi teknologi di kalangan pendidik senior tanpa memicu polarisasi ataupun gegar budaya 

internal. Sinergi ini pada akhirnya mengonstruksi sebuah hibridasi nilai yang mapan melalui penyusunan SOP komunikasi siber 

formal, di mana pemanfaatan platform teknologi modern dan digitalisasi akademik dapat berjalan beriringan dengan preservasi 

nilai-nilai religius berupa tradisi takzim santri terhadap guru di ruang siber perkuliahan. 

Penulis menyampaikan rasa terima kasih dan apresiasi setinggi-tingginya kepada Ketua serta seluruh jajaran pimpinan 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung Banyuwangi atas dukungan penuh, 

keterbukaan informasi, dan bimbingan yang diberikan selama proses penelitian ini berlangsung. Otoritas kebijakan dan 

keterlibatan aktif pimpinan dalam mengaktualisasikan nilai-nilai kepemimpinan profetik telah memberikan kontribusi substantif 

bagi kelancaran pengumpulan data lapangan. Dedikasi pimpinan dalam menavigasi budaya digital, mengintegrasikan sistem 

akademik berbasis pesantren, serta membangun ruang siber instruksional yang harmonis tidak hanya menjadi subjek inspirasi 

dalam kajian ini, melainkan juga menjadi teladan nyata bagi pengembangan mutu dan tata kelola perguruan tinggi Islam di era 

disrupsi. 
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